ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VII di MTsN 3 Tulungagung” ini ditulis Alfina Kamilia, NIM.
126208211003, dengan pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena pendidikan, salah
satunya dampak signifikan dari Covid-19 yang menyebabkan krisis pembelajaran
serta menyempurnakan kurikulum sebelumnya yang dianggap terlalu padat, tidak
fleksibel dalam memfasilitasi kebutuhan belajar yang beragam. Kurikulum
merdeka ini dirancang sebagai solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
pembelajaran yang fleksibel dan berorientasi pada siswa serta mengintegrasikan
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini juga menekankan pada
pembelajaran berdiferensiasi sehingga guru diberi kebebasan untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPA kelas
VIl di MTsN 3 Tulungagung; (2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran IPA kelas VII di MTsN 3 Tulungagung; (3) untuk
mendeskripsikan evaluasi penilaian kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA
kelas VII di MTsN 3 Tulungagung; (4) untuk mendeskripsikan faktor pendukung
dan penghambat implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA kelas
VIl di MTsN 3 Tulungagung.

Metode penelitian dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari narasumber atau responden dan buku-
buku pustaka serta referensi lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis dalam
penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.

Penelitian ini memperoleh hasil: (1) Perencanaan pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka dilakukan dengan peningkatan kompetensi guru dalam
menunjang penyusunan perangkat pembelajaran, seperti modul ajar melalui
pelatihan-pelatihan. (2) Pelaksaanaan Kurikulum Merdeka sudah berjalan dengan
cukup baik. Kegiatan Pelajar mengajar yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup serta menerapkan Projek P5-PPRA. (3) Bentuk evaluasi
penilaian dari pihak madrasah yaitu melalui monitoring secara berkala berupa buku
jurnal. Sementara evaluasi penilaian yang digunakan dalam pembelajaran IPA yaitu
asesmen diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif. (4) Faktor pendukung
dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu tersedianya pelatihan, sarana dan
prasana yang mendukung, tersedianya perangkat pembelajaran, dan kompetensi
guru. Sedangkan faktor penghambatnya adalah proyek yang membutuhkan output,
sarana dan prasarana yang terbatas, kendala guru dalam pembelajaran kurikulum
merdeka yang include menjadi satu (tematik), kesulitan guru dalam merubah
karakter siswa, dan minat belajar siswa yang rendah.
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The research is motivated by various educational phenomena, one of which
is the significant impact of Covid-19 which has caused a learning crisis and
improved the previous curriculum which is considered too dense, inflexible in
facilitating diverse learning needs. This independent curriculum is designed as a
solution to improve the quality of education with flexible and student-oriented
learning and integrating the values of the Pancasila Student Profile. This curriculum
also emphasizes differentiated learning so that teachers are given the freedom to
adapt learning to the needs and characteristics of students.

The objectives of this study are (1) to describe the planning of learning
based on an independent learning curriculum in seventh grade science subjects at
MTsN 3 Tulungagung; (2) to describe the implementation of an independent
curriculum in seventh grade science subjects at MTsN 3 Tulungagung; (3) to
describe the evaluation of the independent curriculum assessment in seventh grade
science subjects at MTsN 3 Tulungagung; (4) to describe the supporting and
inhibiting factors for the implementation of an independent curriculum in seventh
grade science subjects at MTsN 3 Tulungagung.

The research method uses descriptive qualitative research. The data sources
in this study come from sources or respondents and library books and other relevant
references. Data collection techniques in this study are observation, interviews, and
documentation. The analysis technique in this study consists of three stages, namely
data reduction, data display, and conclusion drawing/verification.

This research obtained the following results: (1) Planning for learning based
on the independent curriculum is carried out by by increasing teacher competency
in supporting the preparation of learning tools, such as open modules through
training. (2) the implementation of the Merdeka Curriculum has been running quite
well. Teaching student activities which include introduction, core activities and
closing activities and implementing the P5-PPRA Project. (3) The form of
assessment evaluation from the madrasah is through regular monitoring in the form
of a journal book. While the assessment evaluation used in science learning is
diagnostic assessment, formative assessment and summative assessment. (4)
Supporting factors in the implementation of the independent curriculum are the
availability of training, supporting facilities and infrastructure, the availability of
learning tools, and teacher competence. Meanwhile, the inhibiting factors are
projects that require output, limited facilities and infrastructure, teacher constraints
in learning an independent curriculum that includes one (thematic), teacher
difficulties in changing student characters, and low student interest in learning.
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